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ABSTRACT


1. Pengantar

Romeo and Juliet adalah salah satu naskah drama karya Shakespeare yang telah dikenal luas oleh hampir seluruh penduduk dunia. Kisah Romeo and Juliet ini diambil Shakespeare dari sebuah kisah nyata sepasang kekasih yang hidup di Verona Italia yang terjadi pada sekitar tahun 1303. Romeo and Juliet adalah sebuah karya sastra yang berbentuk drama. Menurut Abrams (1981: 45), drama adalah bentuk karya sastra yang didesain untuk teater, para aktor memainkan karakter-karakter, menampilkan lakuan (action) tertentu, dan mengucapkan dialog yang telah tertulis. 

Selain dipentaskan dalam bentuk pementasan yang berbeda, naskah drama Romeo and Juliet ini telah beberapa kali ditransformasikan menjadi sebuah film. Pada tahun 1961, disutradarai oleh Jerome Robbins dan Robert Wise, sebuah film berjudul West Side Story  meskipun menampilkan nama tokoh yang berbeda tetapi tema dan alur cerita jelas mengikuti tema dan alur Romeo and Juliet. Pada tahun 1968, seorang sutradara asal Italia, Franco Zeffirelli, mengemas naskah drama Romeo and Juliet ini dalam bentuk film dengan judul yang sama, Romeo and Juliet. Selanjutnya pada tahun 1996, sutradara asal Australia Baz Luhrmann membuat sebuah film berjudul William Shakespeare's Romeo+Juliet.
Transformasi (perubahan) teks karya sastra menjadi film ini disebut sebagai ekranisasi. Ekranisasi adalah pelayarputihan atau pemindahan sebuah karya sastra ke dalam film. Pemindahan ini akan mengakibatkan adanya perubahan sehingga bisa dikatakan ekranisasi adalah proses perubahan (Eneste, 1991: 60). 

Film adalah salah satu hasil budaya populer sebagai kontra dari budaya tinggi dan tradisional, hasil budaya populer ini oleh para seniman ditujukan untuk dijual pada masyarakat penikmatnya (Laforse, 1981: x). Dominic Strinati dalam Popular Culture (2003) menegaskan bahwa film adalah salah satu hasil budaya populer. Mengutip Hebdige, Strinati menyebutkan bahwa budaya populer berhubungan dengan segala artefak seperti: film, kaset, pakaian, acara TV, alat transportasi, dan sebagainya (Strinati, 2003: xx). 

Abrams (1981: 28) membedakan teks drama dan teks skenario dalam hal sketsa dan gambaran lakuan tokoh yang lebih luas. Teks skenario memuat rangkaian dan urutan peristiwa hingga cara munculnya tokoh.  Teks inilah yang disebut Luxemburg dkk. (1989: 166) sebagai teks samping yang bersifat sangat penting bagi pembaca. 

Skenario inilah yang pada akhirnya menjadi dasar pembuatan sebuah film. Menggabungkan beberapa unsur, seperti sutradara, aktor, musik, artistik, dan sebagainya, skenario bisa ditransformasikan menjadi sebuah film. Asrul Sani (1997: 188) mengungkapkan bahwa film adalah visualisasi sastra, konkretisasi bahasa, jika karya sastra bersendikan kata-kata maka film bersendikan gambar.

Film William Shakespeare's Romeo+Juliet merupakan salah satu bentuk perombakan terhadap karya sastra yang telah ada sebelumnya. Teks asli yang berbentuk teks drama ditransformasikan menjadi film. Hal ini muncul karena pembacaan terhadap sebuah karya memiliki kemungkinan terjadinya penyimpangan sebagai wujud interpretasi terhadap karya tersebut. 

Isser (1978: 68-69) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan individual dalam proses pembacaan. Teks dan pembaca bertemu melalui sebuah situasi yang ‘realisasinya’ tergantung pada keduanya. Jika komunikasi kesusastraan ingin berhasil, komunikasi tersebut harus membawa semua komponen yang diperlukan untuk konstruksi situasinya, karena komponen ini tidak memiliki eksistensi di luar karya sastra.

Menurut Jauss (1974: 13-15) perbedaan tanggapan pembaca terhadap sebuah karya sastra disebabkan pembaca memiliki apa yang disebutnya sebagai horison harapan yang selalu berubah. Oleh karena adanya perbedaan pengalaman dan latar belakang budaya, maka tanggapan pembaca terhadap sebuah karya sastra akan berbeda pula. 

Dalam hal ini, hubungan antara teks drama Romeo and Juliet dan film William Shakespeare's Romeo+Juliet adalah jelas bahwa teks drama Romeo and Juliet adalah hipogram film William Shakespeare's Romeo+Juliet. Melalui sebuah proses pembacaan, pembaca (dalam hal ini penulis skenario) dengan pengalaman yang dimilikinya melakukan perubahan terhadap teks asli sehingga muncul teks baru sebagai hasil kreasi dari proses pembacaan tersebut. 

Sebagai sebuah respons terhadap sebuah karya, film William Shakespeare's Romeo+Juliet memiliki beberapa perbedaan dengan teks yang diacunya. Hal ini disebabkan dalam proses pembacaan terdapat hubungan dialektik antara teks, pembaca, dan proses itu sendiri. Hubungan inilah yang dibicarakan dalam kesempatan ini, yaitu hubungan yang menyebabkan adanya perbedaan antara kedua teks sebagai sebuah hasil respons pembaca terhadap sebuah teks. 

Pembicaraan terhadap film William Shakespeare’s Romeo+Juliet telah dilakukan oleh Nurani (2002). Menggunakan kajian sosiolinguistik Nurani menyimpulkan bahwa kalimat interogatif dalam film William Shakespeare’s Romeo+Juliet ini terdiri atas kalimat tantangan, permintaan, dan pertanyaan yang didapatkan melalui sampel dari film tersebut. Kalimat tantangan memiliki tujuan membuat marah lawan bicara, permintaan mempunyai tujuan agar lawan bicara melakukan sesuatu yang diminta, dan kalimat pertanyaan agar lawan bicara memberi informasi tentang sesuatu yang diminta. 

2. Landasan Teori

Drama adalah semua teks yang bersifat dialog-dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur (Luxemburg dkk., 1989: 158). Sedangkan menurut Abrams (1981: 45), drama adalah bentuk karya sastra yang didesain untuk teater, para aktor memainkan karakter-karakter, menampilkan lakuan (action) tertentu, dan mengucapkan dialog yang telah tertulis. 

Gurvitch (dalam Elizabeth and Burns, 1973: 76) menyatakan bahwa sebuah teater (drama) adalah sebuah bentuk penghalusan (sublimation), idealisasi (idealizes) , dan parodisasi (parodies) sebuah situasi sosial tertentu. Lebih lanjut diungkapkan olehnya bahwa bentuk tersebut ditampilkan kepada publik untuk disesuaikan dengan situasi sosial mereka dengan pertanyaan: dapatkah publik menerimanya? 

Pertanyaan tersebut muncul disebabkan karena sebuah bentuk pementasan teater (drama) yang sama dapat diinterpretasi dalam bentuk yang sangat berbeda bergantung pada perbedaan struktur dan latar sosial masing-masing publik penonton (Gurvitch dalam Elizabeth and Burns, 1973: 78).

Mengingat bahwa latar belakang penciptaan sebuah karya sastra adalah salah satu anasir yang penting dalam karya sastra, maka dalam penelitian ini juga akan dibahas hubungan antara kedua objek. Di samping hubungan intertekstual, kedua objek juga memperlihatkan bahwa film William Shakespeare's Romeo+Juliet adalah hasil respons pembaca terhadap teks Romeo and Juliet. 
Isser menegaskan bahwa dalam membaca teks sastra secara tidak sadar pembaca membentuk imajinasi yang berasal dari pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya (1978: 137).

Transformasi bentuk teks drama menjadi film adalah sebuah proses yang kompleks. Unsur yang tidak ada sebelumnya dalam teks drama ditambahkan dalam teks baru sebagai pendukung visualisasi sebagai dasar teks skenario dan film. Neil D. Isaacs (dalam Maddux dkk., 1970: 149) menyebutkan bahwa materi baru yang terdapat dalam sebuah transformasi teks menjadi skenario dimasukkan dalam unsur dramatik yang terdapat di dalam teks tersebut. Urutan peristiwa di dalamnya disempurnakan dengan menafsirkan unsur dan materi kesastraan yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan sebuah proses pembuatan film. 

Perubahan yang tidak dapat dielakkan dalam sebuah transformasi sebuah teks menjadi sebuah film adalah bahwa sebuah dramatisasi dapat memberi interpretasi yang lebih eksplisit terhadap sebuah film dibanding dengan interpretasi terhadap teks sastra yang penuh tanda dan simbol (Issacs dalam Maddux dkk., 1970: 155). 

3. Pembahasan

Teeuw (1980: 11) menegaskan, bahwa karya seni merupakan aktualisasi atau realisasi tertentu dari sebuah sistem konvensi atau kode sastra dan budaya, merupakan pelaksanaan pola harapan pada pembaca yang ditimbulkan dan ditentukan oleh sistem dan konvensi itu. 

Di lain pihak, beberapa karya sastra memiliki hubungan dengan karya lain. Menurut Pradopo (2002: 55), karya sastra diciptakan mengikuti konvensi-konvensi karya-karya sastra yang ditulis sebelumnya, di samping juga menyimpangi konvensi sastra yang sudah ada, atau menentang karya sastra sebelumnya, baik mengenai pikiran yang dikedepankan maupun konvensi estetikanya. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikatakan Teeuw (1991: 4), bahwa karya sastra tidak lahir dalam kekosongan sastra dan budaya.

Pemilihan ragam (genre) yang berbeda dalam menampilkan sebuah karya baru yang berasal dari karya sebelumnya merupakan suatu bentuk reaksi dalam proses pembacaan sebuah karya. Hal ini tentu saja berhubungan dengan kondisi sosial dan lingkungan pembaca. Munculnya film William Shakespeare's Romeo+Juliet ini adalah sebuah contoh kreasi baru sebagai hasil reaksi dan respons dalam proses pembacaan terhadap teks drama Romeo and Juliet. 

Cinta adalah hal yang paling kompleks dari seluruh emosi manusia. Cinta bisa bersifat mencipta sekaligus merusak, indah tetapi juga mengerikan. Cinta inilah yang menawan manusia karena menjanjikan sebuah kebahagiaan yang besar. Di bawah pengaruh cinta, dunia akan tampak berbeda (Tresidder, 2003: 3). Cinta inilah yang menjadi tema utama teks drama Romeo and Juliet. Sebuah tema yang sangat umum dalam karya sastra dan tidak akan habis dimakan zaman. Tema cinta hingga kini masih banyak diangkat dalam berbagai karya sastra karena hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Mempertimbangkan bahwa tema utama yang terdapat di dalam teks drama tersebut masih relevan dengan kodisi pembacanya saat ini, maka dengan bekal pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya pembaca menuangkannya dalam bentuk yang baru, yaitu teks skenario. Proses kreatif ini tentu saja tidak berhenti di sini karena tujuan utama penciptaan sebuah teks skenario adalah ditampilkan dalam bentuk film. 

Menurut Strinati (2003: 12), film adalah salah satu hasil budaya populer yang ditujukan untuk audiens secara massal. Jadi, pemilihan bentuk film ini adalah dengan pertimbangan bahwa film satu bentuk karya seni yang saat ini dianggap bisa menjawab keterbatasan waktu, ruang dan audiens tersebut. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet membuktikan bahwa kerangka referensi yang melingkupi pikiran pembaca dalam proses pembacaan adalah kondisi sosial budaya pembaca. Oleh karena itu, penyesuaian terhadap kondisi sosial saat ini menjadi sebuah pilihan dalam memunculkan karya baru hasil pembacaan terhadap teks drama karya Shakespeare tersebut. Menurut Isser (1978: 29), jika sebuah karya sastra muncul pada latar belakang sosial pembaca yang berbeda, maka dengan sendirinya karya tersebut akan diperlakukan dalam konteks sosial pembaca tersebut sehingga memudahkan pembaca untuk meraih fungsi teks sesuai konteks sosialnya dan bagaimana teks dapat mempengaruhinya. Secara tidak langsung pembaca ditempatkan dalam posisi yang mengantar mereka pada pemahaman terhadap teks tersebut. 

Oleh karena bentuk genre yang berbeda itu, maka unsur-unsur tekstual yang ada di dalam teks sebelumnya perlu disesuaikan dengan kondisi pembacanya. Perbedaan latar waktu antara teks drama Romeo and Juliet dan film William Shakespeare's Romeo+Juliet ini adalah bentuk penyesuaian konteks sosial budaya pembaca dan penikmat saat ini. Penyesuaian latar waktu cerita dengan kondisi sosial budaya saat ini memungkinkan penikmat (penonton) dapat dengan mudah menerima dan meraih fungsi teks tersebut. 

Penampilan baru sebuah karya sastra masa lampau menunjukkan bahwa tema yang ada di dalam karya tersebut masih relevan dengan kondisi sosial budaya yang telah berubah. Di samping itu, pemilihan genre yang berbeda, yaitu film, menunjukkan penafsiran dan pemahaman baru terhadap teks drama Shakespeare tersebut. Teks drama Romeo and Juliet  dapat dikatakan sebagai gambaran peristiwa yang terjadi di masa lalu, tetapi dengan bentuk dan gambaran masa yang berbeda sesuai kondisi sosial penikmat, tema yang ada di dalam cerita itu menjadi sangat relevan dan dapat diterima penikmat masa sekarang. 

Satu hal yang menarik dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet ini adalah masih digunakannya bentuk dialog (bahasa) yang terdapat di dalam teks drama Romeo and Juliet. Bahasa yang digunakan dalam teks drama Romeo and Juliet adalah bahasa Inggris abad 16. Beberapa kata, istilah, dan ungkapan diantaranya sekarang tidak lagi dipakai. Pemakaian bentuk bahasa teks aslinya menunjukkan bahwa penulis teks skenario masih berusaha tetap setia pada originalitas teks asli untuk mengangkat tema yang terdapat di dalam teks drama Romeo and Juliet itu. 

Oleh karena film adalah sebuah hasil industri, maka film William Shakespeare's Romeo+Juliet ini juga tidak bisa menghindarkan diri dari pertimbangan rugi-laba dan selera khalayak penikmat. Beberapa perubahan yang muncul di dalam teks skenario William Shakespeare's Romeo+Juliet ini dapat dikatakan untuk memenuhi pertimbangan tersebut. Misalnya, penyesuaian latar yang relevan dengan kondisi saat ini sehingga khalayak penikmat dapat dengan mudah menerima hasil produksi tersebut. Namun, semua perubahan dengan menyesuaikan konteks sosial itu memiliki tujuan untuk menjembatani segala hambatan yang terdapat dalam teks aslinya (drama), sehingga muncullah teks skenario dan film William Shakespeare's Romeo+Juliet. 

Proses perubahan dari teks karya sastra menjadi film ini disebut ekranisasi. Ekranisasi adalah pelayarputihan atau pemindahan sebuah karya sastra ke dalam film. Pemindahan ini akan mengakibatkan adanya perubahan sehingga bisa dikatakan ekranisasi adalah proses perubahan (Eneste, 1991: 60). 

Perubahan yang jelas terlihat dalam proses ekranisasi ini adalah perubahan media keduanya, jika sarana utama sebuah karya sastra adalah kata maka alat utama film adalah gambar. Perubahan sebuah karya sastra menjadi film berarti mengubah alat-alat yang dipakainya, yakni mengubah dunia kata-kata menajdi dunia gambar-gambar yang bergerak berkelanjutan. Menurut Eneste (1991: 60), dalam ekranisasi, apa yang sebelumnya dilukiskan dengan kata-kata, kini harus diterjemahkan ke dunia gambar-gambar. 

Di samping itu, semua unsur struktur yang ada dalam karya sastra tersebut akan berubah pula. Issac (dalam Maddux dkk., 1970: 151-155) menyebutkan beberapa perubahan yang terjadi dalam proses ekranisasi sebuah teks karya sastra, antara lain perubahan terhadap karakter dan karakterisasi, motivasi dan hubungan antar karakter, latar, dan perubahan yang jelas terlihat adalah dramatisasi terhadap teks sastra tersebut dapat mengeksplisitkan simbol-simbol yang ada di dalamnya. 
Proses ekranisasi teks drama Romeo and Juliet menjadi film William Shakespeare's Romeo+Juliet  dapat dikatakan termasuk sebagai perubahan variasi. Dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet terdapat penciutan, penambahan, dan variasi-variasi yang dilakukan oleh pembuat film (sutradara dan kru film). Namun, perubahan yang terjadi tidak menyimpang dari cerita dan tema utama yang hendak disampaikan. Perubahan tersebut adalah bentuk hasil interpretasi penulis skenario terhadap teks drama Romeo and Juliet. 

Penciutan yang terjadi dalam film (teks skenario) William Shakespeare's Romeo+Juliet terutama disebabkan oleh pertimbangan terbatasnya waktu pemutaran film yang tidak lebih dari sembilan puluh menit. Oleh karenanya, penulis skenario dan sutradara melakukan pemilihan terhadap unsur-unsur penting dalam cerita drama Romeo and Juliet untuk diangkat ke dalam film. Namun demikian, pencituan yang dilakukan itu juga memiliki fungsi dalam kerangka struktur tekstual cerita. 

Bentuk penciutan yang jelas terlihat dalam ekranisasi Romeo and Juliet ini adalah pemilihan dialog-dialog para tokoh cerita. Dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet, dialog tokoh di dalamnya tidak ditampilkan secara lengkap dan utuh, tetapi hanya menampilkan dialog yang dianggap penting untuk menyampaikan informasi yang diperlukan dalam cerita. 

Penciutan lain dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet tampak pada akhir cerita film ini. Dalam teks drama Romeo and Juliet, pada akhir cerita terdapat peristiwa terbunuhnya Paris oleh Romeo. Dalam peristiwa ini, Paris yang mengira Romeo hendak merampok makam keluarga Capulet akhirnya bertarung dengan Romeo. Pertarungan itu berakhir dengan kematian Paris. Sebelum meninggal, Paris meminta Romeo untuk membaringkan jasadnya di samping Juliet dan Romeo memenuhi permintaan Paris itu. 

Namun, dalam film William Shakespeare's Romeo+Juliet peristiwa tersebut tidak ditampilkan. Sebagai bentuk interpretasi penulis skenario dan sutradara, penghilangan peristiwa itu memiliki beberapa kemungkinan penyebab dan fungsi. Pertama, dalam film ini tokoh Paris, termasuk peristiwa kematiannya, tidak terlalu berperan dalam menyampaikan tema cerita. Kedua, peristiwa itu dapat menurunkan kadar cinta Romeo kepada Juliet karena ada tokoh lain yang mati di sisi Juliet sebelum Romeo. Ketiga, peristiwa itu dapat mengukuhkan Romeo sebagai tokoh pembunuh karena telah dua kali melakukan pembunuhan, yaitu terhadap Tybalt dan Paris. Jadi, jika peristiwa tersebut ditampilkan, secara tidak langsung dapat menggugurkan karakter Romeo yang menjunjung tinggi rasa cinta dan perdamaian. 

Penambahan yang terdapat dalam ekranisasi teks drama Romeo and Juliet ini pada dasarnya dilakukan dalam pertimbangan sudut filmis dan dramatisasi sebuah peristiwa. Oleh karena teks drama memiliki sifat terbuka terhadap interpretasi pengadeganan sebuah peristiwa, penambahan yang dilakukan untuk menampilkan sebuah peristiwa sangat mungkin terjadi. Pembacaan terhadap teks drama Romeo and Juliet menghasilkan interpretasi yang kemudian ditampilkan dalam adegan film William Shakespeare's Romeo+Juliet.  

Perubahan variasi juga ditambahkan dalam ekranisasi teks drama Romeo and Juliet ini. Variasi yang terdapat dalam proses ekranisasi ini juga merupakan hasil interpretasi penulis skenario dan sutradara terhadap teks drama Romeo and Juliet. 

Pembentukan latar tempat dan waktu cerita film William Shakespeare's Romeo+Juliet ini adalah salah satu bentuk variasi yang terdapat dalam film ini. Berbeda dengan teks drama Romeo and Juliet, film William Shakespeare's Romeo+Juliet ditampilkan dalam latar waktu dan tempat masa modern. Pembentukan latar waktu dan tempat ini memiliki fungsi saling mendukung satu sama lain. Pemilihan latar tempat di sebuah kota dengan gedung-gedung pencakar langit mendukung pembentukan latar waktu masa modern, demikian pula sebaliknya. 

Perubahan dan penyesuaian tersebut menunjukkan relevansi tema utama cerita dengan waktu pembacaan. Oleh karena pertimbangan tema cerita yang masih relevan dengan masa sekarang, penulis skenario menampilkan cerita dengan latar waktu dan tempat yang berbeda dengan teks dramanya. Menurut Ratna (2003: 176), sebagai manifestasi struktur sosial, karya sastra selalu dikaitkan dengan gejala-gejala sosial yang terjadi pada masanya. Artinya, fungsi karya sastra paling sesuai apabila dikaitkan dengan masa kelahirannya. Meskipun demikian, sebagai manifestasi struktur imajinatif, dengan kapasitas medium bahasa metaforisnya, karya sastra tidak hanya berfungsi untuk memahami universum tertentu, melainkan juga mengacu pada masa lalu dan masa yang akan datang. 

Perbedaan latar cerita antara teks drama dan film menunjukkan bahwa film adalah karya yang muncul setelah teks drama. Film adalah hasil respons dan interpretasi penulis skenario dari pembacaan terhadap teks drama. Penampilan latar yang berbeda itu juga memiliki fungsi penyampaian tema utama yang masih sesuai dengan kondisi sosial dan budaya berbeda dengan masa kelahiran teks drama. 

Jadi jelaslah, ekranisasi teks drama Romeo and Juliet ini adalah salah satu bentuk interpretasi terhadap sebuah karya yang kemudian ditampilkan dalam bentuk yang berbeda. Proses kreatif bagi pengarang pada dasarnya adalah pelaksanaan ekspresi terhadap orde-orde yang telah dimapankan, sekaligus menunjukkan bahwa karya lahir sebagai persepsi sosiologis. Proses produksi, pada gilirannya selalu merupakan reproduksi (Ratna, 2003: 88). 
4. Kesimpulan 

Film William Shakespeare's Romeo+Juliet merupakan salah satu bentuk perombakan terhadap karya sastra yang telah ada sebelumnya. Sebagai sebuah respons terhadap sebuah karya, film William Shakespeare's Romeo+Juliet memiliki beberapa perbedaan dengan teks yang diacunya. Hal ini disebabkan dalam proses pembacaan terdapat hubungan dialektik antara teks, pembaca, dan proses itu sendiri. 

Transformasi bentuk teks drama menjadi film adalah sebuah proses yang kompleks. Unsur yang tidak ada sebelumnya dalam teks drama ditambahkan dalam teks baru sebagai pendukung visualisasi sebagai dasar teks skenario dan film. Proses transformasi inilah yang disebut dengan ekranisasi, yaitu pelayarputihan sebuah teks karya sastra. Perubahan yang jelas terlihat dalam proses ekranisasi ini adalah perubahan media keduanya, kata menjadi gambar. 

Perubahan dan penyesuaian tersebut menunjukkan relevansi tema utama cerita dengan waktu pembacaan. Oleh karena pertimbangan tema cerita yang masih relevan dengan masa sekarang, penulis skenario menampilkan cerita dengan latar waktu dan tempat yang berbeda dengan teks dramanya. 

Proses ekranisasi teks drama Romeo and Juliet ini membuktikan bahwa fungsi karya sastra paling sesuai apabila dikaitkan dengan masa kelahirannya. Meskipun demikian, sebagai manifestasi struktur imajinatif, dengan kapasitas medium bahasa metaforisnya, karya sastra tidak hanya berfungsi untuk memahami universum tertentu, melainkan juga mengacu pada masa lalu dan masa yang akan datang. 
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This research is describes that the aimes of the ecranization of Romeo and Juliet playscript to film is to overcome space and time in plays. Those differences between plays and film shows the intertextuality. The differences between plays and film indicate that there is a readers reactions, respons, and interpretations which have different backgrounds and horizon expectations. Those differences is prominently due the consideration of filmic aspect in the ecranization process. 
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